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ABSTRAK

Zakat fitrah merupakan kewajiban yang harus dilakukan dan ditaati oleh
setiap kaum muslimin tidak terkecuali. Zakat fitrah juga merupakan jalinan
persekutuan antara orang yang berkewajiban membayar zakat fitrah dan orang
yang berhak menerima zakat fitrah, sehingga dengan adanya jalinan tersebut
diharapkan tercipta masyarakat yang adil dan sejahtera. Untuk menciptakan
kesejahteraan sosial maka dalam mendistribusikan zakat fitrah harus tepat sasaran,
yaitu dibagikan kepada delapamaf sebagaimana yang telah ditentukan oleh al-
Quran. Faktor utama mengapa demikian, jelas praktik pelaksanaannya yang
kurang baik dan kurang mengindahkan berbagai ketentuan.

Dalam pendistribusian zakat fitrah banyak masyarakat yang tidak
mengindahkan ketentuan yang ada sehingga tidak tercipta kesejahteraan sosial. Ini
terbukti di daerah Tampojung Tengginah yang lebih mengedepankan para Kyai
dari pada mustahik lainnya yang lebih berhak padahal mereka masih tergolong
mampu dalam hal ekonomi. Banyak dari masyarakat yang lebih berhak
mendapatkannya dari pada para Kyai terutama fakir dan miskin, tetapi
kebanyakan dari mereka tidak pernah peduli dan tidak menghiraukan terhadap
keadaan mustahik yang lain. Seharusnya tidak hanya membagikan zakat fitrah
kepada para Kyai saja akan tetapi harus kepada detpahyang ada tanpa
terkecuali. Hal ini senada dengan pendapat Imam asy-Syafii yang
mempreoritaskan kepada delammnaf sebagaimana yang telah ditentukan oleh
al-Qur'an.

Atas dasar kondisi real di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektifitas pendistribusian zakat fitrah yang berlaku di daerah Tampojung
Tengginah, yakni dengan mengungkap masalah yang menjadi kendala utama
dalam pendistribusian zakat fitrah sehingga pendistribusian tidak sesuai dengan
ketentuan yang ada. Dari hasil pengungkapan tersebut akan ditemukan apa
penyebab dari semua itu.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan mengandalkan pengumpulan data berupa observasi partisipatif, kuesioner
dan wawancara mendalam. Sumber data diperoleh dari pihak-pihak yang terlibat
di dalam pendistribusian zakat fitrah baik muzakki seperti para alumni pondok
pesantren dan masyarakat biasa maupun mustahik seperti para Kyai.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa (1) para Kyai merupakan
salah satu dari mustahik zakat fitrah yaitu sebagai golofhgsabilillah karena
mereka telah berjuang untuk menegakkan agama Allah dengan jalan mengajar,
memberi pemahaman dan perbuatan baik lainnya. (2) para Kyai juga merupakan
golonganmas&in dari mustahik zakat fitrah karena mereka meskipun mempunyai
usaha dan penghasilan namun dari usaha dan penghasilan tersebut tidak bisa
mencukupi kebutuhannya. (3) Kyai juga bisa dimasukkan pada golamghn
zakat karena mereka telah membagikan dana zakat fitrah yang diterimanya kepada
kerabat dan tetangganya yang tergolong fakir dan miskin meskipun hanya
sebagian. Tetapi yang tidak sesuai dengan perspektif Imam asy-Syafi'i adalah
ketika masyarakat hanya membagikan kepada tiga golongan tersebut sedangkan
menurut Imam asy-Syafi'i harus dibagikan kepada delagaar tanpa terkecuali.



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : NOER LAILI
NIM : 07380035
Jurusan : Muamalat
Fakultas : Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul: Perspektif Imam Asy-
Syaf’i Terhadap Pembagian Zakat Fitrah Kepada Kyai di Daerah
Tampojung Tengginah Kec. Waru Kab. Pamekasan, dan seluruh isinya adalah
benar-benar karya saya sendiri, yang telah saya lakukan dengan tindakan yang

sesuai dengan etika keilmuan.

Yogyakarta, 23 Jumadil Awal 1432
27 April 2011

“Yang menyatakan

NIM: 073800335



-Eg_Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/R0

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
Hal  :Persetujuan Pembimbing
Lamp : 3 eks.
Kepada

Yth. Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi Saudara:

Nama : Noer Laili
NIM : 07380035
Judul Skripsi : “Perspektif Imam Asy-Syafi’i Terhadap Pembagian Zakat

Fitrah Kepada Kyai di Daerah Tampojung Tengginah
Kec. Waru Kab. Pamekasan”

Sudah dapat diajukan kepada Jurusan Muamalat Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Hukum Islam.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi saudara tersebut di atas dapat
segera dimunagosyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih,
Wasssalamu®alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 24 Jumadil Awal 1432
28 April 2011

Pembimbing I

s

M. YAZID AFANDL S.Ag., M.
NIP. 19720913 200312 1 001



"%_‘Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/R0

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal  :Persetujuan Pembimbing
Lamp : 3 eks.

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi Saudara:

Nama : Noer Laili
NIM : 07380035
Judul Skripsi : “Perspektif Inam Asy-Syafi’i Terhadap Pembagian Zakat

Fitrah Kepada Kyai di Daerah Tampojung Tengginah
Kee. Waru Kab. Pamekasan”

Sudah dapat diajukan kepada Jurusan Muamalat Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Hukum Islam.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi saudara tersebut di atas dapat
segera dimunagosyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
Wasssalamu®alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 24 Jumadil Awal 1432
28 April 2011




W? Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM.UINSK-BM-05-07 /R0

PENGESAHAN SKRIPSI
Nomor : UIN. 02/K. MU-SKR/PP.009/030/2011

Pengesahan Skripsi/Tugas Akhir:

Skripsi/Tugas akhir dengan judul: “Perspektif Imam Asy-Syafi’i Terhadap
Pembagian Zakat Fitrah Kepada Kyai di
Daerah Tampojung Tengginah Kec. Waru
Kab. Pamekasan™

Yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : Noer Laili
NIM : 07380035
Telah dimunaqosyahkan pada: 18 Maret 2011
Nilai Munaqosyah : A/B

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Syari’ah dan Hukum
Jurusan/Program Studi Muamalah Unversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Tim Munaqosyah

Ketua,

— N

T,

Drs. Supriatna, M.Si. Fuad Arif Fudivartanto, S.Pd., M.Hum., M.Ed.
NIP. 19541109 198103 1 001 NIP. 19720928 199903 1 002

lP 196000417 198903 1 001

vi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif tidak dilambangkarn -

- Ba’ b be

O Ta’ t te

l sa’ S s (dengan titik di atas)
z Jm J je

C Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
z Kha'’ kh ka dan ha

K Dal d de

3 Zal 7 z (dengan titik di atas)

) Ra’ r er

B Za’ z zet

o Sin S es

o Syin sy es dan ye
%) Sad S es (dengan titik di bawah)
Ua Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta’' t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah)
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Huruf Arab Nama | Huruf Latin Keterangan
‘Ain ‘ koma terbalik ke atas
Gan g ge
Fa’ f ef
3 Qaf q qi
él Kaf k ka
J Lam I ‘el
o M1im m ‘em
O Ntn n ‘en
K Wawu w w
—a Ha’ h ha
s Hamzah e Apostrof
¢ Ya’' y ye

B. Konsonan Rangkap karenaSyaddahditulis rangkap

s Ditulis muta‘addidah

3 Ditulis iddah

C. Ta’ Marbatah di akhir kata

1. Bila ta’ marhbitah dibaca mati ditulis dengam kecuali untuk kata-kata
Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat
dan sebagainya.

PR Ditulis Hikmah
il Ditulis Jizyah

2. Bila ta’ marhatah diikuti dengan kata sandangl™ serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis dengan
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ARRIPARS ditulis karamah al-auliy?

3. Bila ta’ marhbitah hidup atau dengarharakat, fattah, kasrah dan
dammahditulis t

)Jasl\ ilﬁ’) ditulis zakat al-fitr

D. Vokal Pendek

M Fathah ditulis fa’gla
B kasrah ditulis s
S
-------- Dammah ditulis Y
LAY ' yazabu
E. Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis a
Glals ditulis jahiliyyah
2. Fathah + ya’ mati ditulis a
o ditulis tansz
3. kasrah + ya’' mati ditulis r
o )s ditulis karim
4. Dammah + wawumati ditulis i
g s ditulis Furad
F. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai
A ditulis bainakum
2. Fathah + wawumati ditulis au
Js ditulis qaul




Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
tanda apostrof ().

2o 22

k] Ditulis a’antum
el Ditulis U iddat
wsm u.d Ditulis la’in syakartum

Kata SandangAl#f + Lam

1. Bila kata sandanglif +lam diikuti hurufQamariyyahditulis dengaral.

- &l ditulis al-Quran

u.u\_\s“ ditulis al-Qiyas

2. Bila kata sandanglif + lam diikuti huruf Syamsiyyatditulis dengan
menggunakan hurubyamsiyyatyang mengikutinya, serta dihilangkan
huruf | (el)-nya.

A ditulis as-Sant’
M\ ditulis asy-Syams

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD).

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau
pengucapannya.

syl e ditulis Zawi al-furid
L ij}J ditulis ahl as-Sunnah




MOTTO

Dan orang-orang yanyg beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian merekKa menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. MereKa
menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munKkar, mendirikKan
sembahyanyg, menunaikan zakat, dan mereKa ta'at Kepada Allah dan Rasul-Nya.
MereKa ini akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana

QS. Al-Taubak (9): 71.*

Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat terhadap

sesama manusia (Muttafaq “Alaih).

! Semua kutipan ayat serta artinya, dikutip @®ur'an dan Terjemahny@epartemen
Agama R.l. yang diterbitkan oleh penerbit Mahkota: Surabaya, 1989, kecuali kutipan langsung
dari suatu karya/buku.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang menyeluruh atau komprehensif dan universal.
Karakter istimewa ini diperlukan, sebab tidak akan ada syariat lain yang datang
untuk menyempurnakannya. Komprehensif berarti Islam merangkum aspek
kehidupan, baik ritual (ibadah) maupun sosial. Dalam aspek ritual (ibadah)
tidak lepas dari hubungan manusia dengan Allah, ibadah diperlukan untuk
menjaga ketaatan dan keharmonisan hubungan manusia dengan Allah. Ibadah
juga merupakan sarana untuk mengingatkan secara kontinyu tugas manusia
sebagai khalifah-Nya di muka bumi ini. Dalam aspek sosial tidak bisa lepas
dari kehidupan manusia, sehingga tidaklah Allah SWT. tidak mengatur hal
yang demikian penting. Aspek sosial ini diturunkan untuk menjadi aturan main
manusia dalam kehidupan sosial. Seperti terealisasinya zakat fitrah yang
merupakan kewajiban bagi umat Islam yang salah satu tujuannya adalah
adanya pemerataan terhadap kaum miskin di kalangan kaum Muslimin. Di
samping merupakan aspek sosial juga merupakan aspek ibadah dalam hal ini
terpenuhinya suatu kewajiban dari umat Islam dalam menunaikan zakat fitrah
sebagai khalifah di muka bumi yang telah diperintahkan oleh Allah untuk
menunaikan zakat tersebut.

Universal berarti Islam dapat diterapkan dalam setiap waktu dan tempat
sampai hari akhir nanti. Universal ini tampak jelas terutama pada bidang sosial.

Selain mempunyai cakupan luas dan fleksibel, juga tidak membeda-bedakan



antara Muslim yang ada di kota maupun Muslim yang di desa. Baginya
diwajibkan mengeluarkan zakat fitrah kepada mustahik terutama terhadap
kaum fakir dan miskin yang dalam al-Qur'an diposisikan pada urutan pertama
dari para mustahik lainnya.

Zakat fitrah merupakan ibadah yang dapat mensucikan, membersihkan,
dan memperbaiki jiwa pelakunya dari hal yang tidak baik. Dalam artian bahwa
pembersihan diri itu didapatkan setelah pelaksanaan kewajiaban membayar

zakat. Hal ini sesuai dengan firman Allah:
Lels o L oS P9 e gl Bo (Al e ds

Kata zakat membentuk dua fungsi yang penting. Pertama zakat akan
mensucikan jiwa orang yang membayarnya dari sifat serakah dan sebaliknya,
mendorong untuk berderma dan membelanjakan harta untuk hal-hal yang baik.
Orang-orang yang benar-benar memahami akan pentingnya membayar zakat
dan orang-orang yang menjadikan pembayaran ini untuk mencapai suatu
kebaikan dan kesucian jiwa yang diperoleh dari membayar zakat, merupakan
orang-orang yang rendah hati dan bertakwa kepada Allah SWT.

Kedua, zakat menjadikan masyarakat tumbuh dengan baik. Zakat
mencegah segala pengaruh yang menyebabkan terhambatnya pertumbuhan

ekonomi, sebaliknya mendorong tercapainya kemajuan ekdnomi.

! At-Taubah (9) : 103.

2 Afzalur Rahman, Doktrin  Ekonomi Islam alih bahsa Soeroyo dan Nastagin
(Yogyakarta: PT. Dana Bakti Prima Yasa, 2002), Il : 235-238.



Di dalam Islam, ada dua tata hubungan yang harus dipelihara oleh para
pemeluknya. Keduanya disebut dengan dua kalimdtablum minalld
wahablum minan na Terjemahan harfiyahnya adalah tali Allah dan tali
manusia. Hubungan itu dilambangkan dengan tali, karena ia menunjukkan
ikatan atau hubungan antara manusia dengan Allah dan antara manusia dengan
manusia. Yang disebut terakhir ini meliputi juga hubungan antara manusia
dengan lingkungannya, termasuk dirinya seridiri.

Banyak yang tidak mengerti program yang hendak dicapai dengan
dicanangkannya zakat fitrah oleh Islam. Perlu diketahui, bahwa zakat jelas
ibadah, sekaligus merupakan bakti sosial. Zakat dengan tekanan ibadahnya,
agar si kaya tetap melakukannya meskipun dengan rasa terpaksa.

Zakat juga merupakan jalinan persekutuan antara orang miskin dan
orang kaya yang dengan zakat berarti persekutuan ini diperbaharui setiap
tahunnya. Selanjutnya, saat yang kaya melakukan zakat bukan berarti berbuat
baik kepada fakir dan miskin yang bersifat sesuka hati, atau dengan berharap
imbalan dari yang fakir dan atau dengan motif lain. Zakat harus dilakukan
murni perintah Allah yang mengandung unsur kewajiban bgi setiap kaum
muslimin.

Adalah hal yang sangat menyusahkan sekaligus memalukan bahwa hal
yang dicanangkan Islam (zakat, misalnya) yang diharapkan dapat mencapai

target agung syariah, tidak mengambil peran signifikan dalam kesejahteraan

¥ Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakagkarta: Universitas
Indonesia Press, 1988), him. 29.



sosial. Faktor utamanya mengapa demikian, jelas praktik pelaksanaannya yang
kurang baik dan kurang mengindahkan berbagai ketefituan.

Zakat juga bertujuan membantu mensucikan jiwa manusia dari sifat
mementingkan diri sendiri, kikir dan cinta harta sehingga mampu membuka
jalan untuk pertumbuhan dan kemajuan ekonomi melalui pembelanjaan untuk
orang lain. Zakat bukan sekedar sumbangan, melainkan merupakan suatu
langkah yang penting demi kemajuan umat manusia. Sesungguhnya, dengan
membantu anggota masyarakat yang miskin berarti orang-orang kaya telah
membantu dirinya sendiri, dalam artian bahwa mereka telah berusaha
membantu untuk membangun umat. Apabila zakat itu enggan direalisasikan
oleh yang kaya atau yang berkewajiban mengeluarkan zakat maka mereka
menolak untuk membantu membangun umat. Oleh karena itu mereka tidak
mengharapkan jiwa mereka disucikan dari kejahatan hawa nafsu yang
melampaui batas.

Mustahik merupakan orang-orang yang berhak menerima zakat fitrah.
Dalam al-Quran dijelaskan bahwa mustahik ada delapan golongan. Yang
paling diutamakan dalam mustahik ini adalah fakir miskin. Di samping itu, ada
juga yang menjadi mustahik yaimil zakat.

Amil zakatadalah mereka yang melaksanakan semua kegiatan urusan

zakat, mulai dari para pengumpul sampai kepada bendahara dan penjaganya,

4 M. Farug An-NabahanSistem Ekonomi Islam : Pilihan Setelah Kegagalan Sistem
Kapitalis dan Sosialisalih bahasa Muhadi Zainudin, cet. ke-3 (Yogyakarta: Ull Press, 2002),
him. 111.

® Afzalur RahmanDoktrin Ekonomi Islam., him. 237.



juga mulai dari pencatat sampai kepada penghitung yang mencatat keluar
masuknya zakat dan membagi kepada mustahfknya.

Zakat fitrah sebagaimana dilaksanakan oleh kaum Muslimin pada
umumnya juga telah dilaksanakan oleh masyarakat Tampojung Tengginah
mulai dari anak-anak, remaja bahkan orang tua. Semuanya mengeluarkan zakat
fitrah yang diberikan kepada mustahik. Pada umumnya, masyarakat
Tampojung Tengginah mengeluarkan zakat fitrah ketika bulan Ramadhan
menginjak hari-hari terakhir atanengeluarkannya di malam Hari Raya Idul
Fitri. Di samping itu, ada juga yang mengeluarkannya di Hari Raya Idul Fitri
mulai setelah shalat subuh hingga sebelum shalat id. Bahkan ada sebagian
orang yang mengeluarkan zakat fitrah pada pertengahan bulan Ramadhan, ini
biasanya dilakukan oleh muzakki yang rumahnya jauh dari rumah mustahik.

Dalam pendistribusian zakat fitrah, menurut Imam asy-Syafi'i harus
berpedoman pada al-Quran dan hadis. Dengan demikian, maka
pendistribusiannya harus dibagikan kepada delasaaf dan tidak boleh
dibagikan kepada selain itu. Kedelapamaf tersebut di antaranya adalah
untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk memerdekakan budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan,

sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah.

® Yusuf QardawiHukum Zakat: Studi Komparatif Mengenai Status dan Filsafat Zakat
Berdasarkan Al-Qur'an dan Hadaih bahasa oleh Salman Harun, dkk (Bogor: Pustaka Letera
Antarnusa, 2007), him. 545.

! Yang berhak menerima zakat lalah: 1. orang fakir: orang yang Amat sengsara hidupnya,
tidak mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya. 2. orang miskin: orang yang



Pendistribusian zakat fitrah seperti yang disebutkan di atas sangatlah
sesuai dengan hukum Islam, karena pendistribusian seperti itu merupakan
perintah Allah sebagaimana dijelaskan dalam al-Quran, apalagi yang
didahulukan sebagai mustahik adalah golongan fakir dan miskin yang
diposisikan pada urutan pertama dalam al-Qur'an. Begitu juga yang terjadi di
masyarakat Tampojung Tengginah dalam masalah pendistribusian zakat fitrah
tersebut. Akan tetapi pendistribusian tersebut menurut pengamatan penyusun
kurang sesuai dengan hukum Islam, bahkan sangat memperihatinkan. Karena
zakat fitrah yang seharusnya diberikan kepada kelompok fakir miskin malah
diberikan kepada para Kyai atau guru-guru yang pernah mengajar mereka. Para
Kyai sangat diagungkan oleh masyarakat Tampojung Tengginah terutama
dalam hal pemberian zakat fitrah, padahal para Kyai secara ekonomi sudah
tergolong mampu dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya meskipun tidak
diberi zakat fitrah. Mereka tidak pernah melihat, tidak tahu-menahu bahkan
tidak menghiraukan terhadap keadaan masyarakat fakir miskin di sekitaranya,
yang seharusnya menjadi mustahik pertama dan utama.

Kalau seorang Kyai dipandang sebaganil zakat tentunya tidak

masalah, karenamil zakatadalah orang yang menghimpun zakat fitrah dari

tidak cukup penghidupannya dan dalam Keadaan kekurangan. 3. Pengurus zakat: orang yang
diberi tugas untuk mengumpulkan dan membagikan zakat. 4. Muallaf: orang kafir yang ada
harapan masuk Islam dan orang yang baru masuk Islam yang imannya masih lemah. 5.
memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan Muslim yang ditawan oleh orang-orang
kafir. 6. orang berhutang: orang yang berhutang karena untuk kepentingan yang bukan maksiat dan
tidak sanggup membayarnya. Adapun orang yang berhutang untuk memelihara persatuan umat
Islam dibayar hutangnya itu dengan zakat, walaupun ia mampu membayarnya. 7. pada jalan Allah
(sabilillah): Yaitu untuk keperluan pertahanan Islam dan kaum muslimin. di antara mufasirin ada
yang berpendapat bahwa fisabilillah itu mencakup juga kepentingan-kepentingan umum seperti
mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain. 8. orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan
maksiat mengalami kesengsaraan dalam perjalanannya.



masyarakat dan didistribusikan lagi kepada masyarakat yang berhak menerima
zakat fitrah tersebufAmil zakattugasnya melaksanakan semua kegiatan urusan
zakat, mulai dari pengumpulan, pembendaharaan dan penjagaannya, juga mulai
dari pencatatan sampai kepada penghitung yang mencatat keluar masuknya
zakat sekaligus membagikan kepada mustahiknya. Akan tetapi yang terjadi di
Tampojung Tengginah malah sebaliknya, yaitu zakat fitrah yang diterima para
Kyai tidak didistribusikan lagi kepada para mustahik yang lebih berhak
menerimanya. Setelah zakat fitrah itu diterima maka semuanya diambil dan
milik para Kyai sepenuhnya tanpa dibagikan kepada fakir miskin dan mustahik
lainnya yang lebih berhak.

Berbicara tentang keagamaan, semua orang tahu kalau para Kyai dalam
masalah agama lebih paham dibanding masyarakat yang lain, apalagi di
Madura terutama di Tampojung Tengginah yang mayoritas beragama Islam,
bahkan mayorita masyarakatnya pernah belajar di pondok pesantren.

Persoalan ini perlu penyelesaian agar para pihak tidak merasa
dikesampingkan antara para Kyai dengan masyarakat biasa yang menjadi
mustahik, terutama golongan fakir miskin. Golongan tersebut seharusnya
mendapatkan zakat fitrah yang dikeluarkan oleh muzakki meskipun melalui
pembagian dari penerima zakat atamil zakat. Karena itulah penyusun
merasa perlu untuk meneliti bagaimana pemecahan persoalan tersebut sesuai
hukum Islam terutama dalam perspektif Imam asy-Syafi'i. Mengambil

perspektif Imam asy-Syafi'i karena mayoritas masyarakat Tampojung



Tengginah mengikuti Imam asy-Syafi'i sebagai hslz dalam urusan
keagamaan terutama dalam hal zakat fitrah.

Penyusun memilih obyek penelitian terkait dengan zakat fitrah di
Tampojung Tengginah disebabkan karakteristik yang sangat berbeda antara
teori dan praktek, terutama perspektif Imam asy-SyaMilasan lain yang
mendukung penulisan skripsi ini adalah belum adanya peneliti yang meneliti

dan mengkaji terkait zakat fitrah yang penyusun bahas.

. Pokok Masalah

Berangkat dari latar belakang di atas, maka dapat ditarik pokok
permasalahan dalam penelitian ini, yakni bagaimana pembagian zakat fitrah
yang diberikan masyarakat kepada para Kyai di daerah Tampojung Tengginah

kecamatan Waru kabupaten Pamekasan perspektif Imam asy-Syafi'i?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara
lain adalah:
1. Tujuan Penelitian
a. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana pembagian
zakat fitrah di daerah Tampojung Tengginah dan pertimbangan
masyarakat dalam memberikan zakat fitrah kepada Kyai, sesuai
dengan hukum Islam terutama menurut pandangan Imam asy-Syafi'i.
b. Untuk mengetahui efektifitas pendistribusian zakat fitrah yang berlaku

di daerah Tampojung Tengginah, yakni dengan mengungkap masalah



yang menjadi kendala utama dalam pendistribusian zakat fitrah
sehingga pendistribusian tidak sesuai dengan ketentuan yang ada.

c. Untuk memberi solusi mengenai pembagian zakat fitrah yang hanya
difokuskan kepada beberapa golongan saja. Sehingga dapat
menciptakan keadilan sosial terutama sosial ekonomi di masyarakat
Tampojung Tengginah.

2. Kegunaan Penelitian

a. Penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang
zakat fitrah pada masyarakat Madura pada umumnya, dan masyarakat
Tampojung Tengginah pada khusunya.

b. Di samping sebagai tugas formal Fakultas, kajian ini diharapkan dapat
memberi kontribusi ilmiah yang dapat dijadikan aspirasi bagi kajian-
kajian yang berorientasi pada ilmu sosial kemasyarakatan.

c. Agar penelitian ini dapat menarik perhatian masyarakat untuk
mengkaji ulang dan juga menjadi pertimbangan dalam perubahan
pendistribusian dan pengelolaan zakat fitrah bagi masyarakat Muslim
pada umumnya dan bagi masyarakat Tampojung Tengginah pada
khususnya, agar efektif dan professional serta sesuai dengan syariat
Islam tanpa meninggalkan aspirasi di masyarakat sehingga tercipta
kesejahteraan.

d. Untuk memberikan kontribusi terhadap masyarakat bagi kelengkapan
khazanah fikih Islam, khususnya dalam hal pengetahuan secara

substantif pelaksanaan zakat fitrah.
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D. Telaah Pustaka

Sepanjang penyusun menelaah beberapa buku dan karya tulis baik
berupa artikel maupun skripsi yang membahas tentang zakat fitrah, sebenarnya
banyak buku yang telah membahas masalah ini tetapi lebih pada zakat mal, ada
sebagian yang membahas tentang zakat fitrah, namun belum diketemukan
objek kajian yang sama dengan apa yang penyusun teliti. Disini penyusun akan
memaparkan beberapa objek pembahasan yang berkaitan dengan masalah di
atas.

Ada beberapa tulisan atau karya ilmiah yang mengkaji masalah zakat
fitrah yang dapat dijangkau oleh penyusun, di antaranya: karya DR. Yusuf
Qardawi “ Hukum Zakadt buku ini menjelaskan beberapa pendapat para
mazhab atau para fugaha dalam masalah zakat fitrah, terutama dalam masalah
mustahik. Ada sebagian mazhab dan fugaha yang lebih mengutamakan fakir
dan miskin bahkan hanya kepada golongan tersebut zakat fitrah diberikan dan
tidak boleh diberikan kepada selain mereka, ini menurut pandangan Imam
Malik. Sebagian yang lain berpendapat bahwa yang berhak menerima zakat
fitrah adalah semua golongan yang menjadi mustahik sebagaimana termaktub
dalam al-Qur’an tidak terkecuali, ini menurut Imam asy-Syafi'i. Bahkan ada
mazhab yang berpendapat bahwa zakat fitrah itu tidak boleh diserahkan kecuali
kepada golongan orang miskin saja, pendapat ini di antaranya dikemukakan

oleh Ibnu Qayyinf.

8 Yusuf QardawiHukum Zakat : Studi Komparatif Mengenai Status dan Filsafat Zakat
Berdasarkan Al-Qur'an dan Hadalih bahasa oleh Salman Harun, dkk (Bogor: Pustaka Letera
Antarnusa, 2007).
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Dalam karya Afzalur Rahmaboktrin Ekonomi Islamlilid 3. Dalam
karya tersebut dipaparkan tentang permasalahan-permasalahan yang
berhubungan dengan zakat, mulai dari pengertian zakat, sedekah, pentingnya
zakat sampai pada mustahik zakat. Tetapi yang lebih luas dalam
pembahasannya adalah masalah zakat mal sekaligus niabnya.

Skripsi Muh. Makrus yang berjudul “Guru Ngaji Sebagai Penerima
Zakat Fitrah di Desa Ngampel Blora: Analisis perbandingan antara pemikiran
Yusuf Qardawi dan Hasbi Ash-Shiddieqy”. Skripsi ini membahas tentang
pembagian zakat fitrah kepada tiga golongan yaitu para guru ngaji, panitia dan
kaum atau yang biasa disersebut adalah bapak lurah. Di dalamnya juga
dijelaskan bahwa di daerah tersebut hanya memberikan zakat fitrah dan tidak
memberikan zakat méf.

Skripsi Muh. Masbukin, “Perbandingan Pandangan Tokoh Agama dan
Tokoh Masyarakat Mengenai Distribusi Zakat di Dusun Sidokerto Desa Ligede
Kecamatan Karangnongko Kabupaten Klaten Jawa Tengah”, membahas
tentang perbedaan pandangan para tokoh agama dan tokoh masyarakat
mengenai pendistribusian zakat fitrah yang dilaksanakan di Dusun Sidokerto
Desa Ligede. Perbedaannya, tokoh agama berpendapat bahwa zakat fitrah

harus didistribusikan kepada tokoh agama sebagai guru ngaji untuk

® Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam alih bahsa Soeroyo dan Nastagin
(Yogyakarta: PT. Dana Bakti Prima Yasa, 2002), Ill.

1 Muh. Makrus, “Guru Ngaji Sebagai Penerima Zakat Fitrah (Studi Kasus di Desa
Ngampel Blora: Analisis Berdasarkan Pemikiran Yusuf Qardawi dan T. M. Hasbi Ash-
Shiddieqy)”,skripsi, tidak diterbitkan (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2002).
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pembangunan musholla dan untuk simpan pinjam, sedangkan tokoh
masyarakat berpendapat bahwa zakat itu harus diberikan kepada fakir'miskin.

Skripsi Ashlis Apriyanto, “Pelaksanaan Zakat Fitrah Perspektif Hukum
Islam di Dukuh Dawe Cendono Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus”,
menjelaskan tentang pemerataan pendistribusian zakat fitrah terhadap
masyarakat dukuh dawe baik pembagiannya maupun timbangannya. Semua
orang dalam satu keluarga mendapatkan pembagian zakat fitrah tersebut
setelah amil zakat menerima zakat dari muz&kki.

Skripsi Juwandi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Tradisi Fitrahan Pada Hari Raya Idul Fitri di Dusun Jodang Sumberadi di Mlati
Sleman”. Skripsi ini membahas tentang tradisi fitrahan yang dilakukan
masyarakat pada akhir puasa yaitu memberikan zakat fitrah kepada rais yaitu
orang yang mengetahui tentang Islam, mengurusi janazah dan memimpin do’a
bagi yang punya hajat. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa fitrahan
yang dilakukan itu merupakan sedekah bukan zakat fitrah karena waktu

pelaksanaannya setelah selesai shafst Id.

Y Muh. Masbukin, “Perbandingan Pandangan Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat
Mengenai Distribusi Zakat (Studi Kasus di Dusun Sidokerto Desa Ligede Kecamatan
Karangnongko Kabupaten Klaten Jawa Tengaskijpsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: 1AIN
Sunan Kalijaga, 2002).

12 Ashlis Apriyanto, “Pelaksanaan Zakat Fitrah Perspektif Hukum I€Btodi Kasusu di
Dukuh Dawe Cendono Kecamatan Dawe Kabupaten Kudwusiipsi tidak diterbitkan
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2009).

13 Juwandi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Fitrahan Pada Hari Raya Idul Fitri
(Studi Kasus di Dusun Jodang Sumberadi di Mlati SlemasKijpsi tidak diterbitkan
(Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2002).
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E. Kerangka Teoretik

Secara teoritis zakat itu berdasarkan pada ayat al-Quran surat al-A’la
ayat 14 dan 15 dan juga Hadis Nabi. Ayat ini diturunkan oleh Allah untuk
mengetahui dengan jelas dan tegas tentang hukum mengeluarkan zakat fitrah
dan untuk menghilangkan rasa ragu, was-was dan perasaan salah sangka yang
mungkin timbul pada umat manusia terutama yang ditimbulkan oleh
perselisihan para ulama dalam soal zakat ini. Perhatikan firman Allah yang
telah diturunkan untuk memantapkan manusia dalam melaksanakan zakat, ayat

ini berbunyi:
M b ay el 535455 o el 3

Ayat ini menurut riwayat Ibnu Khuzaimah, diturunkan berkenaan
dengan zakat fitrah, takbir hari raya puasa dan sembahyang. Diambil
pengertian dari ayat di atas, bahwa zakat fitrah itu merupakan satu suruhan
agama, satu pekerjaan yang mendatangkan keuntungan dan keménangan.

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang lima. Zakat juga
merupakan salah satu kewajiban yang ada di dalamnya, yang menduduki
nomor ketiga setelah syahadat dan shalat. Zakat diwajibkan di Madinah pada
bulan Syawal tahun kedua Hijriyah. Pewajibannya terjadi sebelum
diwajibkannya zakat mal. Dengan kata lain, zakat fitrah ini diwajibkan pertama

kali. Akan tetapi zakat fitrah ini tidak diwajibkan kepada para nabi. Pendapat

1% Al-A’la (87) 14-15.

15T M. Hashi Ash-Shiddieqy?edoman ZakafJakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 234.
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terakhir ini disepakati oleh para ulama karena zakat dimaksudkan sebagai
penyucian untuk orang-orang yang berdosa, sedangkan para nabi terbebas dari
hal demikian. Lagi pula, mereka mengemban titipan-titipan Allah, di samping
itu mereka tidak memiliki harta dan tidak diwarisi.

Dalam al-Qur'an Allah telah menggunakan kata sedekah, infaq dan
zakat untuk derma dan sumbangan bagi orang-orang miskin. Sesunggguhnya
ketiga sisi pandang tersebut adalah untuk menggambarkan hal yang sama.
Tujuan yang sebenarnya adalah sebagai pendidikan moral bagi umat manusia
serta mensucikan jiwanya. Untuk yang pertama dan kedua merupakan pilihan
(keikhlasan) sedangkan yang ketiga merupakan kewajiban dan tanggung jawab
bagi setiap Muslim!

Masalah pemberian zakat fitrah para ulama berbeda pendapat. Menurut
pendapat yang masyhur dari mazhab Syafi'i, bahwa wajib menyerahkan zakat
fitrah kepada golongan orang yang berhak menerima zakat yaitu kepada
delapanasaf yang ada di daerah dimana umat Islam itu tinggal dan tidak
boleh diberikan kepada selain mereka berdasarkan al-Qur'an surat at-Taubah
ayat 60. Ayat ini menunjukkan adanya batasan bagi orang-orang yang berhak
menerima zakat fitralf Apabila ada suatu kaum di suatu daerah ditarik

zakatnya, maka harta zakat tersebut harus diberikan kepada orang-orang yang

6 Wahbah Al-ZuhaylyZakat Kajian Berbagai Mazhalglih bahasa Agus Effendi dan
Bahruddin Fannany (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1995), him. 89.

17 Afzalur RahmanDoktrin Ekonomi Islam., him. 236.

'8 yusuf QardawiHukum Zakat.,.him. 964. Yang dikutip dari kitab Al-Majmu’, VI :
144,
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berhak menerima zakat yang berada di daerah tersebut. Harta zakat yang
dibagikan kepada orang-orang yang berhak tersebut harus berdassukian
(tingkatan) masing-masing, bukan berdasarkan jumlah mereka. Hal ini bukan
berarti mereka harus menerima bagian yang sama, tergantung dari kebutuhan
mereka masing-masirtg.Pendapat Imam asy-Syafi’i ini sesuai dengan bunyi

ayat al-Qur’an surat At-Taubah ayat 60.

3 s A5l Lo odenally Sidly (el casiall L
. )i
e Aty Al e iay g el oply bl Joe 35 oo padly SBJI

20 é

Begitu pula menurut lbnu Amier Ash-Shan’any, Asy-Syaukani dan
Ibnu Qadamah, zakat fitrah itu dibagikan kepada mereka yang dibagikan
kepadanya zakat mal atau zakat harta karena zakat fitrah adalah zakat mal juga.
Karena itu membagi zakat fitrah sama dengan membagi zakat mal juga, dan
masuk ke dalam umum ayat 60 di surat At-Taubah dfatas.

Menurut Yusuf Qardawi yang dikutip dari pendapat Ibnu Qayyim,
zakat fitrah itu hanya dikhususkan bagi orang-orang miskin saja, ini merupakan

hadiah dari Nabi saw. Nabi tidak pernah membagikan zakat fitrah sedikit pun

Y Jmam Syafii Abi Abdillah Muhammad bin IdrisRingkasan Kitab al-Umm
(Mukhtashar Kitab al-Um fi al-Figh cet. Il, alih bahasa Muhammad Yasir Abdul Mutholib, buku
I, Jilid 1 dan 2 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2005), him. 506.

20 At-Taubah (9) : 60.

LT M. Hasbi Ash-Shiddieqyedoman Zakat,.him. 249-250.



16

kepada golongan yang delapan kecuali kepada orang miskin, tidak pula
menyuruhnya, tidak dilakukan oleh seorang pun dari para sahabat dan orang-
orang sesudahnya. Bahkan salah satu mazhab berpendapat bahwa zakat fitrah
itu tidak boleh diserahkan kecuali kepada golongan orang miskin saja.

Menurut Imam asy-Syafi'i yang berhak menerima zakat fitrah lalah: 1.
Orang fakir., yaitu mereka yang tidak mempunyai harta atau penghasilan layak
dalam memenuhi keperluannya. 2. Orang miskin., yaitu mereka yang
mempunyai harta atau penghasilan layak dalam memenuhi keperluannya dan
orang yang menjadi tanggungannya, tetapi tidak sepenuhnya terculupil 3.
zakat., yaitu mereka yang melaksanakan segala kegiatan urusan zakat, mulai
dari para pengumpul sampai kepada bendahara dan para penjaganya, juga
mulai dari pencatat sampai kepada penghitung yang mencatat keluar masuknya
zakat dan membagi kepada mustahiknya. 4. Muallaf., yaitu orang yang baru
memeluk agama Islam. 5. Memerdekakan budak., yaitu mencakup juga untuk
melepaskan Muslim yang ditawan oleh orang-orang kafir. 6. Orang berhutang.,
yaitu orang yang mempunyai utang untuk kemaslahatan dirinya sendiri dan
kemaslahatan masyarakat. 7. Pada jalan Allah (sahjlillayaitu para
sukarelawan yang tidak mendapatkan tunjangan tetap dari pemerintah, atau
mereka tidak mendapatkan bagian dalam daftar gaji, tetapi mereka semata-
mata sukarelawan; mereka berperang jika mereka sehat dan kuat, dan bila

tidak, mereka kembali pada pekerjaan semula. 8. Ibnu,sabtu orang yang
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terputus bekalnya dan juga termasuk orang yang bermaksud melakukan
perjalanan yang tidak mempunyai befal.

Menurut pendapat mazhab Maliki, sesungguhnya zakat fitrah itu
hanyalah diberikan kepada golongan fakir dan miskin. Tidak pada petugas
zakat, tidak pada orang yang muallaf, tidak dalam membebaskan perbudakan,
tidak pada orang yang berutang, tidak pada untuk orang yang berperang dan
tidak pula untuk ibnu sabil yang kehabisan bekal untuk pulang, bahkan tidak
diberi kecuali dengan sifat fakir. Apabila di suatu negara tidak ada orang fakir,
maka dipindahkan ke negara tetangga dengan ongkos dari orang yang
mengeluarkan zakat, bukan diambil dari zakat, supaya tidak kurang
jumlahnya?

Allah juga telah melebihkan sebagian kita dari sebagian yang lain
dalam hal rezeki. Dia mewajibkan orang yang kaya untuk memberikan hak
yang wajib atau yang fardu kepada orang fakir. Ini bukan hak tgdimawwu
atau sekedar pemberian kepadaiymi sesuai dengan firman Allah yang

berbunyi:

PO G e Nan Jab al

22 yysuf QardawiHukum Zakat., him. 513-654.

2 yusuf QardawiHukum Zakathim. 964. Yang dikutip dari kitaBadul Ma’ad | : 315,
dan kitabSyarhu Kabir bi Hasyiah as-Dasuydi: 508-509.

24 Wahbah Al-ZuhaylyZakat Kajian Berbagai Mazhah.him. 86.

% An-Nahl (16) : 71.
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Dalam surat lain yaitu surat Al-Ma’arij ayat 24 dan 25 disebutkan, yaitu

yang berbunyi:
26.))j>m.“) J.;:L«M.U ¢ (ﬁj.l.a.aé} V.A‘ye\ 3 . ,{,.Ub

Menurut Afzalur Rahman, ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang
miskin mempunyai bagian hak atas harta orang kaya. Bagian tersebut bukan
sekedar pemberian semata akan tetapi kewajiban bagi orang kaya untuk
membagikan sebagian hartanya kepada orang-orang miskin yang di dalamnya
terdapat hak-hak mereka.

Dalam buku lain dikatakan bahwa zakat fitrah disyariatkan pada bulan
Sya’ban dari tahun kedua Hijriyah untuk menjadikan pensuci bagi orang yang
berpuasa dari perbuatan atau perkataan yang sia-sia dan dari perkataan-
perkataan keji yang mungkin telah dilakukan dalam bulan puasa dan untuk
menjadi penolong bagi penghidupan orang fakir, miskin dan orang yang
berhajaf® Hal ini sesuai dengan hadis Nabi yang berbunyi:

dazk 52 5 galll e @iliall b el hadll 318 alu g adle il oo il Jgu ) a8
(e ABua g8 Bolall W) ey A gia 8IS ) g8 33Lall Ji Lalal (e ¢Sl

29 c\aaall

% Al-Ma’arij (70) : 24 dan 25.

2" Afzalur RahmanDoktrin Ekonomi Islam., him. 253.

28T M. Hasbi Ash-Shiddieqyedoman Zakat,.him. 236.

29 Al-lmam Abu Abdillah ibn Majah,Sunan ibn Majah (Libanon: Dar al-Kotob al-
limiyah, 2009), him. 403 yang diceritakan oleh Abdullzin Ahmad bin BasSyibin Zakwan, dan

Ahmad bin Azha Marwan bin Muhammad berkata, AMazid menceritakan dari Sayydin
Abdurrahman al-&dafi dari Ikrimah dari Ibn Abbas. Dan disebutkan juga oleh Al-Hafid Abi
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Dalam hadis &hih al-Bukhari disebutkan tentang zakat fitrah, yaitu:
24 e leba Gl e lian ) (e hadll B1S 5 (i jd el s 4dle &) e il J g O
3 el g0 ) 5SS ol e IS o i e el
Dalam hadis lain disebutkan juga, yaitu:
e e a lelag) e o Lol SLadll 885 dlu s 4dde A1 s 1) gy o
Zo0A Ji 6255 O L el g Gaalasall (o Sl il 5 BV 5 SN 5 el 5l
3Ladall ) i)
Hadis tersebut merupakan dalil yang berlaku umum kewajiban zakat

fitrah atas hamba sahaya dan orang merdeka, laki-laki dan perempuan, kecil

Dawud Sulaiman bin al-Asy’at al-Sijistangunan Abi Dawudcet. | (ttp.: Dar- al-Ulim, 2003),

him. 260 pembahasan tentang zakat, bab Zakat al-Fitri, nomor hadis. 1371. yang diceritakan oleh
Mahmud bin Khdid al-Damasygidan Abdullah bin Abdurrahman al-Samraqayetiig diceritakan

oleh Marwan, diceritakan oleh Abtrazid al-Khaulanj dan diceritakan oleh Sayyabin
Abdurrahman, Mahnial-Sadafiberkata dari Ikrimah dari Ibn Abbas.

% Imam Muslim,Sahih Muslim,pembahasan tentang zakat, bab “Zakat al-Fitri Ala al-
Muslimin Mina at-Tamri Wa asy-Sya'iri, nomor hadis. 1635. yang diceritakan oleh Abchilia
Muslamah bin Qa’nab dan Qutaibah bin 8aYahyabin Yahyabercerita, dan dia berkata kepada
Malik dari N&i' dari Ibn Umar. lihat juga Imam al-Bukharahih al-Bukharj pembahasan
tentang zakat, bab “Faradha Zakat al-Fitri, nomor hadis. 1408. yang diceritakan olehtAbuiulla
Yusuf. Mdik menceritakan dari Né dari lon Umar.

3L Al-lImam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari Fi Kitab Al-Mausuah Al-Hadits Asy-Syarif
pembahasan tentang zakat, bab “Far&daqgah al-Fitri”, nomor hadis. 1407. yang diceritakan
oleh Yahyabin Muhammad ibn al-Sakan, Muhammad ibn dahddiceritakan oleh Isrikibn
Ja'far dari Umar ibn N dari ayahnya dari Ibn Umar. Lihat juga Imam Ahmadiysnad Ahmad
Fi Kitab Al-Mausuah Al-Hadits Asy-Syaripembahsan tentang Sanad al-M&kas min al-
Sahdah, bab “Bagial-Sanad al-3aq”, nomor hadis. 6141. yang diceritakan oleh Yaliya
Adam dan Humaid ibn Abdirrahman al-Rsiudiceritakan oleh Zuhair, diceritakan oleh $aubn
Ugbah yang diceritakan oleh filadari Abdillah Ibn Umar. Dan Nasg Sunan al-Nas&ji
pembahasan tentang zakat, bab “Faradha Zakatu Ramatthal-Muslimin Duna al-Mu’ahidin,
nomor hadis. 2457. yang diceritakan oleh Yabya Muhammad ibn al-Sakan, Muhammad ibn
Jahém, diceritakan oleh Isriibibn Ja’far dari Umar ibn N& dari ayahnya dari Ibn Umar
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dan besar, orang miskin dan kdyeDan zakat fitrah itu harus dilaksanakan
sebelum umat Muslim berangkat untuk melaksanakan shalat id.

Selain ayat al-Quran dan hadis di atas sebagai dalil atau dasar dari
penyelesaian masalah zakat fitrah yang dilakukan masyarakat Tampojung
Tengginah, penyusun juga menggunakan kaidah-kaidah Fighiyyah sebagai
penyelesaian permaslahan zakat fitrah yang berlaku di masyarakat Tampojung
Tengginah, yaitu kaidah Fighiyah:

33 {eSaa 3alall

Urf menurut bahasa berarti mengetahui, kemudian dipakai dalam hal
sesuatu yang diketahui,dikenal, dianggap baik dan diterima oleh pikiran yang
sehat® Urf menurut istilah merupakan sesuatu yang telah saling dikenal oleh
manusia dan telah menjadi tradisinya, baik berupa ucapan atau perbuatannya
dan atau hal atau sikap meninggalkan sestiatu.

Suatu perkara atau perbuatan yang menjadi adat kebiasaan di suatu
daerah yang berlangsung tetrus menerus dalam jangka waktu yang lama dan

tidak bertentangan dengan hukum Islam, dapat dijadikan hukum.

%2 Abubakar Muhammadsubulus Salar(Surabaya: Al-lkhlas, 1991), Il : 541.
% H. Asjmuni A. RahmanQaidah-Qaida Figih(Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 88

3 zarkasji Abdul SalamPengantar llmu Figh Usul FiglfYogyakarta: Lembaga Studi
Filsafat Islam, 1994), 1 : 118.

% Abdul Wahab Khalafiaidah-Kaidah Hukum IslartYogyakarta: Nur Cahaya, 1980),
him. 124.
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Urf adalah bentuk-bentuk muamalah (hubungan kepentingan) yang
menjadi adat kebiasaan dan telah berlangsung konstan di tengah mas$arakat.
Urf tersebut terbentuk dari saling pengertian orang banyak, sekalipun mereka
berlainan dalam stratifikasi sosial mereka vyaitu kalangan awam dari
masyarakat dan kelompok elite mereka. Urf terbagi menjadi dua macam, yaitu:
1. Urf sahih yaitu suatu yang saling dikenal oleh manusia dan tidak

bertentangan dengan dalil syara’, tidak menghalalkan yang haram dan
tidak pula membatalkan sesuatu yang wajib.

2. Urf fasid yaitu sesuatu yang telah menjadi tradisi manusia, akan tetapi
tradisi itu bertentangan dengan syara’, atau menghalalkan sesuatu yang
diharamkan atau membatalkan sesuatu yang diwajibkan.

Ulama figh memnyatakan bahwa suaiuf baru dapat dijadikan
sebagai salah satu dalil dalam menetapkan hukum syara’ apabila memenuhi
syarat-syarat sebagai berikut:

1. Urf berlaku umum artinyarf berlaku dalam mayoritas kasus yang terjadi
di tengah-tengah masyarakat dan berlakunya dianut oleh mayoritas
masyarakat tersebut;

2. Urf itu telah memasyarakat ketika persoalan yang akan ditetapkan
hukumnya itu muncul, artinyarf yang dijadikan sandaran hukum tersebut

lebih dahulu ada sebelum kasus yang akan ditetapkan oleh hukumnya;

% Muhammad Abu ZahraHJsul Figh, alih bahasa Saefullah Ma’sum, dkk, cet. ke-8
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003), him. 416

37 Abdul Wahhab Khallaf/imu Usul Figh,alih bahasa Muhammad Zauhri dan Ahmad
Qarib, cet. ke-1 (Semarang: Dina Uatama Semarang, 1994), him. 123.
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3. Urf tidak bertentangan dengaas sehingga hukum yang dikandung nas
itu tidak bisa ditetapkariJrf seperti itu tidak dapat dijadikan sebagai dalil
syara’, karena kehujjahamirf bisa diterima apabila ada nas yang
mengandung hukum permasalahan yang diatasi.

Urf yang terbentuk setelah datangnyas yang bersifat umum dan
antara keduanya terjadi pertentangan, maka seluruh ulama figh sepakat
menyatakan bahwarf seperti ini, baik yang bersifat ucapan maupun perbuatan
tidak dapat dijadikan dalil dalam menetapkan hukum syara’, karena keberadaan

urf itu muncul ketika nas syara’ telah menentukan hukum secara umum.

F. Metode Penelitian
Untuk memperoleh data yang komprehensif, sistematis dan terarah,
maka penyusun menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penyusun gunakan adalah penelitian lapangan
(field research vyaitu penelitan dengan mencoba mencari dan
mengumpulkan data secara langsung ke daerah yang menjadi obyek
penelitian yaitu di desa Tampojung Tengginah kecamatan Waru kabupaten
Pamekasan Madura. Alasan dipilihnya Ilokasi penelitian tersebut
dikarenakan di sana lah terdapat permasalahan yang dijadikan fokus

penelitian.
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2. Sifat Penelitian
Penelitian ini termasuk pada penelitian yang bergiéaskriptif>®
yaitu penelitian yang bertujuan untuk menilai dan menggambarkan
keadaan atau fenomena sosial, yang dalam hal ini adalah pendeskripsian
pelaksanaan zakat fitrah pada masyarakat desa Tampojung Tengginah
kecamatan Waru kabupaten Pamekasan Madura Perspektif Imam asy-
Syafi'i. Data tersebut kemudian dianalisis dari sudut pandang hukum
Islam. Di samping itu, penelitian ini menggunakan metddekriftif-
analitis, artinya dengan mendeskripsikan, mencatat, menganalisa dan
menginterpretasikan kondisi-kondisi yang dda.
3. Metode Pengumpulan Data
Karena penelitian ini adalah penelitian lapangan, maka sumber
datanya adalah data yang diperoleh langsung dari masyarakat desa
Tampojung Tengginah, data diperoleh dengan cara:
a. Observasi Partisipatif
Observasi merupakan suatu cara untuk mengadakan penelitian
dengan jalan mengadakan pengamatan langsung dan sistematis dengan

menggunakan seluruh alat indfa.Observasi dilakukan untuk

38 perskriptif merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan saran-saran
mengenai apa yang harus dilakukan untuk mengatasi masalah tertentu. Soerjono Soekanto,
Pengantar Penelitian Hukunfjakarta: Ul Press, 1986), him. 10. Dalam kamus Inggris-Indonesia
mempunyai arti: memberikan petunjuk, ketentuan-ketentuan, bersifat menentukan. John M Echols
dan Hassan Shadil)Kamus Inggris-Indonesiaget. XXIII, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1996),
him. 444.

% Marhalis, Metode Penelitian : Suatu Pendekatan Propogklkarta: Bumi Aksara,
1999), him. 26.

40 guharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Prak{éakarta: PT.
Rinika Cipta, 1998), him. 233.
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memperoleh informasi tentang kelakuan manusia seperti terjadi dalam
kenyataan. Dengan observasi dapat kita peroleh gambaran yang lebih
jelas tentang kehidupan sosial, yang sukar diperoleh dengan metode
lain. Observasi juga dilakukan apabila belum banyak keterangan yang
dimiliki tentang masalah yang diselidiki dan diperlukan untuk
menjajakinya. Jadi berfungsi sebagai eksplolasi. Dari hasil ini kita
dapat memperoleh gambaran yang jelas tentang masalahnya dan
mungkin petunjuk-petunjuk tentang cara memecahkafinya.

Berkaitan dengan hal tersebut, jenis observasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi partisipatif, yaitu pengamatan
berperan serta di mana peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari
orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data
penelitian’’ Melalui observasi partisipatif data dikumpulkan dari
obyek pengamatan dengan langsung hidup bersama, merasa serta
berada dalam kehidupan obyek pengam&tan.

b. Kuesioner.

Yaitu memberikan daftar pertanyaan tertulis kepada responden

yang ada hubungannya dengan objek yang diteliti. Bentuk pertanyaan

yang dituangkan dalam kuesioner dibuat secara variatif, yaitu dari

41 3. NasutionMetode Research (Penelitian llmiah) (Jakarta: PT. Bumi Kasara, 2006),
him. 106.

2 SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alvabeta, 2006), him. 310.

43 M. Burhan BunginPenelitian Kualitatif; Komonikasi, Ekonomi, Kebijakan Public dan
llmu Social LainnygJakarta: Kencana, 2007), him. 116.
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pertanyaan yang bersifat terbuka dan terarah untuk memilih salah satu
jawaban yang telah disediakan dan disertai pula dengan pertanyaan
terbuka agar responden dapat secara bebas memberikan jawaban
dengan bahasanya sendiri.

c. Wawancara

Wawancara ataimterviewmenurut Esterberg yang dikutip oleh
Sugiyono adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topik tertentlf Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data pada studi pendahuluan atau bila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari informan secara lebih mendalam. Adapun
materi wawancara adalah tema yang dipertanyakan kepada informan,
berkisar antara masalah atau tujuan penefifian.

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan teknik
penentuan narasumber berupa seleksi berdasarkan kriteria atau yang
biasa disebut dengapurposive sampling Wawancara ditujukan
kepada subyek data yang dianggap terkait dengan atau mengetahui
tentang pembagian zakat fitrah seperti para kyai yang menerima zakat
fitrah atau sebagai mustahik dan beberapa msyarakat Tampojung
Tengginah terutama para alumni pondok pesantren yang membagikan

zakat fitrah kepada Kyai.

4 SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan.him. 317.

5 M. Burhan BunginPenelitian Kualitatif.., him. 108.
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Pedoman wawancara menggunakan bentuk terstruktur, yaitu
yang dilakukan kepada orang-orang yang dipandang mempunyai
pengaruh dalam masyarakat agar terfokus pada masalah yang akan
diteliti. Di samping itu, juga menggunakan wawancara yang berbentuk
tidak tersruktur gemi structure vyaitu mula-mula peneliti
menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian
satu persatu diperdalam dengan mengurek keterangan lebiHfanjut.

Metode wawancara ini digunakan penyusun untuk mengungkap
data mengenai kondisi umum masyarakat Tampojung Tengginah
semisal sejarah, letak geografis, serta lingkup sosial. Di samping itu
juga digunakan untuk mengungkap data utama dalam penelitian ini
yakni seputar pembagian zakat fitra yang berlaku di masyarakat.

4. Pendekatan Masalah
Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
normatif, yaitu pendekatan terhadap masalah yang diteliti dengan
berdasarkan kepada hukum Islam baik yang berdasarkan nash maupun
hasil pemikiran iftihad) fugoha. Di samping itu penyusun juga
menggunakan pendekatan sosiologis yaitu dengan membaca segi-segi
sosial kehidupan para muzakki maupun mustahik.
5. Analisis Data
Metode analisa data yang digunakan untuk menganalisa data

adalah metode analisis data kualitatif, yaitu cara menganalisis data yang

46 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian; Suatu Pendekatan Prakteklm. 231-232.
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berupa data kualitatif kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan
pola pikir induktif yaitu cara berpikir yang berangkat dari fakta-fakta yang
khusus, peristiwa-peristiwa kongkrit dari hasil riset, kemudian ditarik
generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat ufffuPnoses pemikiran

ini digunakan untuk memecahkan permasalahan yang terjadi di desa

Tampojung Tengginah yaitu pelaksanaan zakat fitrah.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang dimaksud oleh penyusun adalah urutan
persoalan yang diterangkan dalam bentuk tulisan untuk membahas isi
penyusunan skripsi (laporan penelitian) secara keseluruhan, mulai dari
permulaan hingga akhir guna menghindari pembahasan yang tidak terarah.
Secara umum sistematika pembahasan ini terdiri dari tiga bagian, yaitu,
pendahuluan, isi, dan penutup. Untuk itu penyusun membuatnya dalam
beberapa bab dan sub bab yang saling berkorelasi.

Pada bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi uraian
mengenai latar belakang masalah yang menjadi kegelisahan akademik penulis
dalam melakukan penelitian lebih mendalam terhadap pelaksanaan zakat fitrah,
yang dilanjutkan dengan rumusan masalah sebagai batasan dalam pembahasan
serta dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelitian sebagai ftitik
pencapaian penelitian inc@ntribution to knowladge Di samping itu juga

pada pendahuluan ini dipaparkan mengenai kajian pustaka, hal ini

47 Sutrisno Hadi, Metodologi Researci{Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi UGM, 1984), 2 : 42.
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dimaksudkan agar penelitian yang dilakukan benar-benar belum ada yang
meneliti terkait dengan permasalahan tersebut sehingga dapat menunjukkan
orisinalitas dari penelitian ini. Dan sebagai gambaran umum mengenai urutan-
urutan dalam pembahasan penelitian ini, penulis meletakkan dalam sistematika
pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang landasan teori sebagai bahan pembedah
atau "pisau” analisis dalam penelitian ini. Guna mempertajam dan mendetalil
pembahasan ini, maka dalam pembahasan pada bab ini akan disinggung
tentang gambaran umum tentang zakat fitrah menurut hukum Islam khususnya
dalam perspektif Imam asy-Syafi'i yang di dalamnya akan dipaparkan definisi,
dasar hukumnya, hikmah dan manfaat zakat fitrah.. Pada sub bab berikutnya
dipaparkan tentang jenis dan ukuran zakat fitrah. Dan pada sub bab berikutnya
adalah membahas tentang waktu pengeluaran dan mustahik zakat fitrah.

Bab ketiga, menguraikan gambaran umum geografis daerah, monografi,
demografi, keadaan ekonomi, pendidikan, sosial, keagamaan, sehingga
penelitian ini lebih valid dan juga sebagai pertimbangan dalam menganalisa
pelaksanaan zakat fitrah, pada bab ini juga penyusun menguraikan pelaksanaan
dan pembagian zakat fitrah dan juga menjelaskan alasan-alasan masyarakat
dalam mengeluarkan zakat fitrah yang difokuskan pada Kyai sekaligus
argumentasi para Kyai yang menerima atau sebagai mustahik zakat fitrah
tersebut sehingga masyarakat menfokuskan diri terhadap Kyai dalam

mengeluarkan zakat.
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Bab empat merupakan bab inti dari penelitian ini yang membahas
tentang hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini. Pada bab ini
penulis membagi menjadi tiga sub bab. Sub bab pertama merupakan analisis
terhadap pihak yang berkewajiban mengeluarkan zakat fitrah. Sub bab kedua
merupakan analisis terhadap pihak yang berhak menerima zakat fitrah, dan sub
bab yang ketiga merupakan kategori mustahik zakat bagi para Kyai sebagai
penerima zakat fitrah.

Bab kelima atau bab terakhir merupakan bagian penutup dari penulisan
skripsi ini, dalam bab ini dipaparkan tentang kesimpulan dari hasil kajian yang
telah dilakukan terhadap pelaksanaan zakat fitrah, dan kemudian dilanjutkan
dengan beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan rekomendasi atau

pertimbangan bagi kajian penelitian-penelitian lain lebih lanjut.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah diadakan analisis terhadap permasalahan yang terlebih dahulu
telah dijabarkan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

Pelaksanaan zakat fitrah di daerah Tampojung Tengginah dilaksanakan
secara turun temurun sebagaimana dilakukan masyarakat pada umumnya. Ada
beberapa alasan masyarakat yang menjadi dasar dalam membagikan zakat
fitrah terhadap para Kyai yaitu: para Kyai merupakan salah satu dari mustahik
yaitu sebagai mustahfksabilillah, ingin mendapatkan doa dan barakah, ingin
membalas budi Kyai yang telah memberikan ilmu dan pengetahuan terhadap
masyarakat, Kyai dipandang sebagai orang yang tahu cara membagikan zakat
fitrah kepada yang lebih berhak serta doa Kyai dipandang relsiajab dari
pada yang lain. Pelaksanaaan zakat fitrah oleh masyarakat Tampojung
Tengginah dilaksanakan orang perorang dan tidak ada organisasi yang
mengelolanya. Sebagian masyarakat mengetahui golongan-golongan penerima
zakat fitrah yanng lebih utama dan paling berhak tetapi mereka enggan untuk
memberikannya dan menganggap sama antara muzakki dan mustahik dalam
hal ekonomi meskipun sebagian dari mereka ada yang termasuk golongan
fakir dan miskin. Mereka sebagai muzakki tetap memberikan zakat fitrahnya
kepada Kyai yang merupakan pemuka agama, dan mereka

mempercayakannya.
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Ada beberapa hal dalam pemikiran Imam Syafi'i mengenai zakat fitrah
yaitu:

a. Zakat fitrah tidak hanya dibagikan kepada para Kyai yang dipandang
sebagai mustahik sabilillah tetapi pembagiannya harus kepaataaf
yang delapan. Meskipun Kyai menjadi mustahik zakat tidak berarti
posisinya berada pada urutan yang pertama dan utama dalam mustahik
zakat fitrah tetapi golongan fakir dan golongan miskin yang pertama dan
paling utama.

b. Terhadap Kyai di daerah Tampojung Tengginah berdasarkan pemikiran
Imam Syafi'i bisa dikategorikan sebagai mustahiksabilillah, karena
pengertianfi sabilillah menurutnya tidak hanya mengenai orang yang
berjihat atau berperang secara fisik tetapi termasuk orang yang berjihad di
jalan Allah dengan cara menegakkan agama Allah. Misalnya melalui
pemberian pelajaran, pemahaman dan perbuatan baik lainnya.

c. Kyai juga bisa dimasukkan ke dalam golongaasakin sesuai dengan
pandangan Imam Syafi'i karena mereka meskipun mempunyai usaha dan
penghasilan namun usaha dan penghasilan tersebut tidak bisa mencukupi
kebutuhannya. Dengan kata lain, mereka tidak mempunyai bekal untuk
mencukupi seumur hidup, yaitu batas umur pada umumnya di negeri itu.

d. Selain itu, Kyai juga bisa masuk pada golongaml zakat yang telah
membagikan dana zakat fitrah yang terkumpul dari muzakki kepada
tetangga dan keluarga tedekatnya yang dipandang tergolong fakir dan

miskin. Tetapi yang bertentangan dengan pendapat Imam Syafi'i adalah
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masalah jumlah yang dibagikan oleh Kyai tersebut. Mereka hanya
membagikan setengah dari seluruh jumlah zakat fitrah yang diterima
sedangkan setengahnya lagi diambil sendiri.

e. Ada beberapa alasan masyarakat dalam memberikan zakat fitrah kepada
Kyai yang bertentangan dengan pemikiran Imam Syafi'i sebagimana
dijelaskan di atas yaitu alasan mereka untuk mendapatkan doa dan barkah
dari Kyai, membalas budi kepada Kyai, Kyai lebih mengerti tentang
keagamaan dan pembagian zakat fitrah dan lain-lain, karena menurut
Imam Syafi'i zakat fitrah harus dibagikan kepada delsgsaaf dan yang
diutamakan adalah golongan fakir dan miskin bukan para Kyai dengan

maksud untuk mencukupi mereka.

B. SARAN
Berdasarkan hasil dari penelitian penyusun seperti yang telah
disebutkan sebelumnya maka ada beberapa saran dari penyusun terhadap
pengelolaan zakat fitrah, sehingga zakat fitrah dapat membantu
mensejahterakan masyarakat tanpa kehilangan legalitas dari ajaran Islam dan
secara efektif untuk dijalankan dalam pengelolaannya, saran-saran itu adalah
sebagai berikut:
1. Peningkatan pemahaman keagamaan masyarakat khususnya tentang
masalah zakat fitrah dengan menggunakan sarana-sarana yang ada seperti;
pengajian-pengajian dan kegiatan keagamaan lainnya agar tercipta

kesadaran untuk memberikan zakat fitrah kepada yang paling berhak.
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2. Supaya diadakan kesepakatan bersama antar pemuka-pemuka agama Islam
di daerah Tempojung Tengginah untuk membuat badan pengelola zakat
(amil zakat) yang penitianya terdiri dari pemuka agama Islam di daerah
tersebut, dan agar para pihak yang sama-sama menjadi mustahik tidak
merasa di kesampingkan, sehingga mereka merasa dihargai dan di hormati.

3. Mengupayakan untuk memberikan perbandingan terhadap pengelolaan
zakat fitrah di tempat lain yang lebih mendekati tercapainya tujuan zakat
fitrah agar ada kesadaran baru, tentunya dengan melibatkan berbagai pihak
terutama para Kyai.

4. Penggunaan pamikiran Imam Syafi'i sebagai bahan pertimbangan serta
aspirasi dari semua pihak yang terlibat dalam pengelolaan zakat fitrah.

5. Penafsiran terhadap delapan ashnaf mempertimbangkan perubahan zaman.

Demikianlah laporan studi ini secara lengkap, bab akhir dari skripsi ini
ditutup dengan saran-saran guna perbaikan dalam pengelolaan zakat dengan
tidak meninggalkan budaya masyarakat setempat. Memang tidaklah mudah
untuk menyajikan saran yang benar-benar dapat memberikan solusi secara
konprehensif baik konseptual maupun oprasional, namun saran di atas
dilandasi oleh temuan studi yang merupakan permasalahan di seputar zakat
fitrah. Dengan demikian, isi dari saran tersebut menjadi perlu untuk dijadikan
bahan pertimbangan dalam pelaksanaan zakat fitrah supaya dapat

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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